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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  permainan
disional congklak terhadap peningkatan kemampuan berhitung anak
dini di TK Jslamiyah Pontianak. Metode yang digunakan adalah
pendekatan ki tif dengan desain  One-Group Pretest-Posttest
Design. Sampel dalam penelitian ini adalah 12 anak kelas B. Instrumen
penelitian berupa lembar observasi kemampuan berhitung berd: an
indikator perkembangan anak. Hasil pretest menunjukkan bahwa
sebagian besar anak berada pada kategori kemampuan sedang. Setelah
diberi perlakuan melalui permainan congklak, terjadi peningkatan yang
signifikan pada hasil posttest, dengan rata-rata nilai meningkat dari 5.8
jadi 15.6. Hasil uji-t menunjukkan nilai sebesar 36,151 > 2,228,
yang berarti terdapat pengaruh signifikan permainan congklak terhadap
kemampuan berhitung anak. Dengan demikian, penggunaan permainan
tradisional congklak terbukti efektif sebagai media pembelajaran yang
menyenangkan, akna, serta dapat meningkatkan minat dan hasil
belajar berhitung anak usia dini.

This study aims to determine the effect of the traditional game of
congklak o proving early childhood counting skills at TK Islamiyvah
Pontianak. The method used is a quantitative approach with a One-
Group Pretest-Posttest Design. The sample in this study were 12
children in class B. The research instrument was an ebservation sheet

ounting ability based on child development indicators. The pretest
results showed that most children were in the medium ablEl category.
After being treated through the_game of congklak, there was a
significant_increase in the post results, with the average score
increasi om 3.8 1o 15.6. The t-test results showed a value of 36.151
> 2.228, which means there is a significant effect of congklak game on
children's counting ability. Thus, the use of traditional congklak games
is proven fo be effective as a fun, meaningful learning media, and can
increase the interest and learning outcomes of counting in early
childhood.

This is an open access article under the CC-BY-5A license.

1. Pendahuluan

Permainan congklak merupakan salah satu warisan budaya yang mengandung unsur
pembelajaran berhitung (Rahmawati et al., 2022). Di dalam permainan ini, anak-anak
dilatih untuk menghitung jumlah biji congklak yang dimainkan, membagi, serta
merencanakan strategi untuk memenangkan permainan. Kegiatan ini secara tidak langsung
melatih kemampuan berhitung sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir logis dan
strategis anak. Lebih jauh lagi, congklak juga mengajarkan nilai-nilai kerja sama, kejujuran,
dan sportivitas (Sahrunayanti et al., 2023).
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E sisi lain, permainan congklak juga memiliki nilai budaya yang perlu dilestarikan.
Permainan ini bukan sekadar hiburan, tetapi juga bentuk pengenalan terhadap tradisi dan
kearifan lokal (Atmojo @Jal., 2024). Dalam konteks pembelajaran, penggunaan congklak
sebagai media edukasi tidak hanya membantu anak memahami konsep berhitung, tetapi
juga memperkenalkan mereka pada kekayaan budaya bangsa yang semakin jarang dikenali
oleh generasi muda saat ini.

Pada saat observasi langsung di TK Islamiyah Pontianak, penggunaan permainan
tradisional sebagai media pembelajaran masih belum optimal. Berdasarkan observasi yang
dilakukan dipertemukan guru melakukan pembelajaran dengan permainan tradisonal
congklak yang belum dilakukan secara sempurna. Pembelajaran berhitung masih sering
@llakukan secara konvensional melalui pemberian soal atau EEihan hitung-hitungan,
sehingga anak-anak merasa bosan dan kurang tertarik. Hal ini sejalan dengan pendapat
Yuliana et al. (2024) bahwa perlunya inovasi dalam metode pembelajaran yang dapat
meningkatkan minat anak terhadap pembelajaran berhitung sekaligus memberikan

pengalaman belajar yang bermakna.

Sejumlah penelitian telah mengungkapkan bahwa permainan tradisi@hl memiliki
manfaat besar sebagai sarana pembelajaran yang efektif. Fydarliani et al. (2021)
menemukan bahwa integrasi [frmainan (radisional dalam kegiatan belajar mampu
mengembangkan kemampuan kognitif anak usia dini, @Bususnya dalam keterampilan
berhitung. Penelitian lain oleh Wahyuni et al. (2020) menunjukkan bahwa permainan
congklak dapat berfungsi sebagai alat edukatif yang mendorong kemampuan logika dan
numerasi anak. Sementara itu, temuan dari Anggreni et al. (2025) menekankan bahwa
pembelajaran yang memanfaatkan budaya lokal tidak hanya berdampak positif terhadap
capaian belajar, tetapi juga memainkan peran penting dalam menanamkan identitas budaya
pada anak sejak dini.

Namun demikian, masih terbatas penelitian yang secara spesifik mengkaji penerapan
permainan congklak dalam konteks pembelajaran berhitung di lingkungan TK berbasis
Islam seperti TK Islamiyah Pontianak. Selain itu, penelitian terdahulu cenderung bersifat
deskriptif tanpa pendekatan intervensi yang sistematis untuk mengukur dampak langsung
congklak terhadap peningkatan kemampuan berhitung anak. Berdasarkan kesenjangan
tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan dalam hal fokus pada implementasi permainan
tradisional congklak secara terstruktur dan sistematis dalam pembelajaran berhitung anak
kelas B di TK Islamiyah Pontianak juga memberikan data empiris berbasis tindakan (action
research) untuk melihat pengaruh penggunaan congklak terhadap peningkatan kemampuan
berhitung dan mengangkat kembali permainan tradisional sebagai media pembelajaran

berbasis budaya lokal yang kontekstual dan menyenangkan.

Penelitian ini bertujuan memberikan bukti empiris bahwa permainan tradisional
congklak efektif dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini. Melalui
pendekatan belajar yang menyenangkan dan kontekstual, congklak mampu menstimulasi
kemampuan kognitif anak, terutama dalam memahami konsep angka dan logika berhitung.
Selain itu, penelitian ini mendorong pendidik untuk nffhanfaatkan media pembelajaran
berbasis budaya lokal sebagai alternatif inovatif dalam mgf¥iptakan suasana belajar yang
aktif, menarik, dan bermakna. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi acuan dalam menger§pangkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan anak usia dini.

Sutra et al. (Penerapan Permainan Tradisional Conghlak Untuk ....)




E-ISSN 2622-0547 Jumnal Caksana: Pendidikan Anak Usia Dini 103
P-ISSN 2621-9859 Vol. 8, No. 1, Juni 2025, pp. 101-113
[

2. Metode

Penelitian ini menfunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen, yang secara
khusus mengadopsi desain One-Group Pretest-Posttest. Desain ini dipilih karena mampu
memberikan gambaran yang jelas mengenai pengaruh suatu perlakuan terhadap kelompok yang
sama tanpa melibatkan kelompok kontrol. [flbagaimana dijelaskan oleh Nurlailah (2022), model
ini melibatkan satu kelompok yang diuji sebelum dan sesudah diZli perlakuan tertentu. Dalam
konteks penelitian ini, perlakuan yang dimaksud adalah penerapan permainan tradisional ihgklak
sebagai media pembelajaran. Tujuan dari desain ini adalah untuk melihat seberapa besar pengaruh
permainan tersebut dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini, dengan cara
me; dingkan hasil pretest sebelum intervensi dan hasil posttest setelahgiatervensi dilakukan.

Subjek dalam penelitian ini adalah anak-anak kelompok B di TK Islamiyah Pontianak yang
berlokasi dEE). Imam Bonjol No. 88, Kelurahan Bansir Laut, Kecamatan Pontianak Tenggara, Kota
Pontianak, Kalimantan Barat. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.
[E8inilihan subjek dilakukan melalui teknik purposive sampling, dengan pertimbangan bahwa anak-
anak usia 5-6 tahun yang tergabung dalam kelompok B sedang berada pada fase ffikembangan
kognitif yang memungkinkan mereka menerima stimulasi berhitung secara efektif. Pada usia ini,
anak mulai menunjukkan ketertarikan terhadap angka dan konsep kuantitatif sederhana, sehingga
mereka di;ﬁgap sebagai peserta yang tepat untuk penelitian ini.

Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan dua jenis instrumen, yaitu observasi dan
dokumentasi. Instrumen observasi dilakukan secara sistematis menggunakan lembar pengamatan
yang telah disusun berdasarkan indikator-indikator kemampuan berhitung yang relevan dengan usia
anak. Observasi ini difokuskan pada keterlibatan anak selama mengikuti pembelajaran
menggunakan permainan congklak, serta bagaimana respons mereka terhadap setiap aktivitas
berhitung yang diberikan. Di sisi lain, dokumentasi digunakan sebagai pelengkap untuk memperkuat
validitas data. Bentuk dokumentasi mencakup foto kegiatan pembefgjuan, hasil karya siswa, serta
arsip dan catatan sekolah yang relevan dengan aktivitas belajar anak selama peneli@ berlangsung.

Untuk menganalisis data yang diperoleh, peneliti menggabungkan pendekatan statistik deskriptif
dan statistik inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi awal dan akhir
kemampuan berhitung anak melalui data pretest dan posttest. Hasil analisis ini disajikan dalam
bentuk nilai rata-rata, persentase, dan distribufnilai untuk memudahkan interpretasi terhadap
pencapaian yang diperoleh anak. Selain itu, untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang
signifikan antara nilai sebelum darffEsudah intervensi, digunakan statistik inferensial dengan
menerapkan paired sample t-test. Uji ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan permainan
congklak terhadap pgaingkatan kemampuan berhitung secara lebih akurat dan ilmiah.

Dengan desairfflan metode yang digunakan, penelitian ini mampu memberikan kontribusi
empiris terhadap pemanfaatan permainan tradisional dalam proses pembelajaran anak usia dini,
[Fsusnya dalam aspek kognitif berhitung. Permainan congklak sebagai bagian dari budaya lokal
tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga dapat menjadi alat bantu edukatif yang
menyenangkan. Oleh karena itu, temuan dari penelitian ini tidak hanya relevan bagi pengembangan
model pembelajaran di TK Islamiyah Pontianak, tetapi juga dapat dijadikan rujukan bagi lembaga
pendidikan anak usia dini lainnya yang ingin mengintegrasikan pendekatan bermain dalam kegiatan
pembelajarannya.

3. Hasil dan Pembahasan

a. Kemampuan Berhitung Sebelum Penggunaan Permainan Congklak Pada Anak
Usia Dini di TK Islamiyah Pontianak

Sebelum diterapkannya permainan congklak dalam proses pembelajaran, hasil awal
penelitian mengindikasikan bahwa kemampuan berhitung anak usia dini di TK Islamiyah
Pontianak masih belum mencapai perkembangan yang optimal. Hal ini dibuktikan melalui
observasi langsung oleh peneliti dengan menggunakan pedoman penilaian yang telah
disusun berdasarkan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA)

Sutra et al. (Adaptasi Proses Pembelajaran Untuk Siswa Inklusif ....)
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sebagaimana tercantum dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014. Instrumen penilaian
E@scbut mencakup lima butir pengamatan yang mengukur aspek-aspek penting dalam
pengenalan konsep bilangan pad§Janak usia dini. Setiap aspek dinilai dengan kategori
perkembangan yang terdiri dari BB (Belum Berkembang) dengan skor 1, MB (Mulai
Berkembang) dengan skor 2, BSH (Berkembang Sesuai Harapan) dengan skor 3, dan BSB
(Berkembang Sangat Baik) dengan skor 4. Penilaian awal atau pretest dilakukan terhadap
12 anak di kelas eksperimen untuk memperoleh gambaran aw{] mengenai tingkat
kemampuan berhitung mereka. Hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian besar anak
masih berada pada kategori perkembangan rendah dan sedang, sehingga pembelajaran
belum sepenuhnya berhasil menumbuhkan kemampuan berhitung secara maksimal.
Temuan ini menjadi dasar penting untuk menerapkan metode pembelajaran alternatif
berbasis permainan tradisional yang lebih menyenangkan dan merangsang keterlibatan aktif
anak dalam belajar, seperti penggunaan permainan congklak sebagai media edukatif.

Tabel 1. Hasil Perolehan Nilai Masing-masing Anak Pada Setiap Indikator

Indikator

Mampu berhitung

Nama Membilang jumlah bifi di setiap Berhitung bilang ~ Menghubungkan jumlah  Nilai Hasil

Angka mengambil di menggunkan biji bi_]:i c':mgl‘d;lk dengan pretest
= = congklak berhitunghilangan angka
2 lubang congklak © !ﬂ = ©

AP 1(BB) 1(BB) 1 (BB) 1 (BB) 4
ASA EMB) 2 (MB) 2(MB) 1 (BB) 7
ATF 2 (MB) 2 (MB) 1 (BB) 1 (BB) 6
APP 2 (MB) 2 (MB) 1 (BB) 1 (BB) 6
BA 2 (MB) 1(BB) 2(MB) 1 (BB) 6
ENP 2 (MB) 1(BB) 2 (MB) 1 (BB) 6
FA 2 (MB) 2 (MB) 1 (BB) 1 (BB) 6
GNZ (BB) 2 (MB) 1 (BB) 1 (BB) 5
MAM 2 (MB) 2 (MB) 2(MB) 1 (BB) 7
SBY 2 (MB) 2 (MB) 1 (BB) 1 (BB) 6
SM 2 (MB) 1 (BB) 2(MB) 1 (BB) 6
Z7ZH 1 (BB) 1 (BB) 1 (BB) 1 (BB) 4
Jumlah 69
Rata-Rata 58

Berdasarkan temuan penelitian, terlihat bahwa kemampuan berhitung anak usia dini masih belum
mencapai tingkat perkembangan yang optimal pada setiffindikator yang diamati. Pada indikator
pertama yang menilai kemampuan menyebutkan angka, terdapat 3 anak yang dikategorikan dalam
tahap Belum Berkembang (BB) dengan skor terendah, sementara 9 anak lainnya termasuk dalam
tahap Mulai Berkembang (MB) dengan skor yang sedikit lebih tinggi. Indikator kedua
memperlihatkan bahwa sebanyak 5 anak masih berada pada kategori BB, sedangkan 7 anak
menunjukkan sedikit kemajuan dengan masuk ke dalam kategori MB. Sementara itu, pada indikator
ketiga juga ditemukan hasil serupa, di mana sebagian besar anak—sebanyak 7 orang—masih berada
dalam kategori BB, dan hanya 5 anak yang sudah mulai menunjukkan perkembangan menuju
kategori MB.

Kondisi yang paling memerlukan perhatian terjadi pada indikator kelima, di mana seluruh subjek
penelitian, yaitu 12 anak, memperoleh nilai terendah dan masih diklasifikasikan sebagai Belum
Berkembang. Hal ini menunjukkan bahwa aspek kemampuan berhitung tertentu masih sangat lemah
dan belum mendapatkan stimulasi y§#8 memadai dalam proses pembelajaran. Temuan ini
mengindikasikan pentingnya penerapan metode pembelajaran yang lebih menyenangkan, interaktif,
dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Upaya intervensi melalui pendekatan
yang berbasis permainan edukatif dapat menjadi alternatif yang efektif untuk merangsang
kemampuan berhitung secara lebih optimal dalam suasana belajar yang menyenangkan dan tidak
membebani anak.

Sutra et al. (Penerapan Permainan Tradisional Conghlak Untuk ....)
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Tabel 2. Nilai Statistk Pretest Kemampuan Eerhitung Angka Anak Usia Dini

No. Nilai (x) Rata-rata (x) (Xi- x) (Xi- x)°
L. 4 58 18 324
2. 7 58 28 7.84
3. 6 58 18 324
4. 6 58 18 324
=t 6 58 18 324
6. 6 58 1.8 324
|7/ 6 58 18 324
8. 5 58 0.8 0,64
9. 7 58 28 7.84
10. 6 58 1.8 324
11. 6 58 18 324
12. 4 5.8 1.8 324

Jumlah 69 ] 226 45 48

1

Berdasarkan hasil gre-test kemampuan berhitung angka anak usia dini di TK Islanflyah
Pontianak, diketahui bahwa pencapaian siswa masih bervariasi dan belum merata. Nilai
terendah yang diperoleh adalah 4, sedangkan nilai ter@pgi mencapai 7, dengan rata-rata
nilai sebesar 5,8 dan standar deviasi sebesar 2. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar
anak masih berada pada tingkat kemampuan berhitung yang belum ideal. Untuk
menganalisis lebih lanjut, skor tiap anak kemudian dikelompokkan ke dalam beberapa
kategori perkembangan, sehingga dapat diketahui sebaran tingkat kemampuan berhitung
mereka secara lebihffinci. Pengelompokan ini penting sebagai dasar untuk menentukan
langkah intervensi pembelajaran yang tepat sesuai dengan kebutuhan perkembangan

masing-masing anak.

Hasil pretest kemampuan berhitung angka pada anak usia dini di TK Islamiyah
Pontianak sebelum dib@kan perlakuan melalui permainan congklak menunjukkan bahwa
sebanyak 16,6% anak (2 anak) berada pada kategori rendah, 83,3% (10 anak) berada pada
kategori sedang, dan tidak ada anak yang mencapai kategori tinggi. Dengan demikian,
mayoritas anak tergolong dalam kategori sedang. Jika dibandingkan dengan nilai mean
hipotetik sebesar 12.5, rata-rata hasil §§test yang hanya mencapai 5.8 menunjukkan bahwa
kemampuan berhitung anak masih berada di bawah standar yang diharapkan. Hal ini
mengindikasikan perlunya @paya pengembangan, salah satunya melalui pemberian
stimulus berupa penggunaan permainan tradisional congklak sebagai media pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini.

b. Kemampuan Berhitung Setelah Penggunaan Permainan Congklak Pada Anak
Usia Dini Di TK Islamiyah Pontianak

[ Setelah diterapkannya permainan congklak dalam pembelajaran, hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan yang nyata dalam kemampuan berhitung anak usia dini
di TK Islamiyah Pontianak. Peneliti mghggunakan instrumen observasi yang memuat
empat indikator perkembangan, yakni Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang
(MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik (BSB), dengan
skor masing-masing dari 1 hingga 4. Instrumen ini digunakan untuk memantau
perkembangan 12 anak melalui kegiatan bermain congklak yang dikemas secara
menyenangkan dan edukatif.

Hasil post-test menunjukkan bahwa anak-anak mengalami peningkatan yang signifikan
dalam keterampilan berhitung dibandingkan kondisi awal sebelum perlakuan diberikan.

Sutra et al. (Adaptasi Proses Pembelajaran Untuk Siswa Inklusif ....)
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Anak-anak yang semula masuk dalam kategori rendah mulai berpindah ke kategori yang
lebih tinggi seperti BSH dan BSB. Temuan ini memperkuat anggapan bahwa permainan
tradisional seperti congklak mampu merangsang kemampuan kognitif anak, terutama
dalam hal numerasi dasar. Denganffjemanfaatkan permainan berbasis budaya lokal, guru
tidak hanya memperkaya metode pembelajaran tetapi juga menciptakan sibana belajar
yang lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini, seperti pada Tabel 4
berikut,
Tabel 4. Perolehan Nila Setiap Anak Pada Masing-Masing Indikator

Indikator
Mampu berhitung Berhitung Menghubungkan Nilai
Nama Membilang Jjumlah biji di setiap bilang jumlah biji congklak Hasil
Angka mengambil di menggunkan dengan berhitung pretest
lubang congklak biji congklak bilangan angka
AP 1 (BB) 1(BB) 1(BB) 1(BB) 4
ASA 2 B) 2 (MB) 2 (MB) 1(BB) 7
ATF 2 (MB) 2 (MB) 1 (BB) 1 (BB) 6
APP 2 (MB) 2 (MB) (BB) 1 (BB) 6
BA 2 (MB) 1(BB) 2 (MB) 1 (BB) 6
ENP 2 (MB) 1 (BB) 2 (MB) 1 (BB) 6
FA 2 (MB) 2 (MB) 1 (BB) 1 (BB) 6
GNZ 1 (BB) 2 (MB) 1(BB) 1(BB) 5
MAM 2 (MB) 2 (MB) 2 (MB) 1 (BB) 7
SBY 2 (MB) 2 (MB) 1(BB) 1 (BB) 6
SM 2 (MB) 1(BB) 2 (MB) 1(BB) 6
Z7ZH 1 (BB) 1 (BB) 1 (BB) 1 (BB) 4
Jumlah 69
Rata-Rata 5.8

1

Berdasarkan data pada Tabel 4, gapat disimpulkan bahwa kemampuan berhitung anak
usia dini di TK Islamiyah Pontianak masih berada pada tahap perkembangan awal dan
belum sepenuhnya optimal. Pada ifgjkator pertama terkait kemampuan menyebutkan
angka, sebagian besar anak berada pada kategori Mulai Berkembang (MB), sementara
sisanya masih dalam kategori Belum Berkembang (BB). Indikator kedua dan ketiga juga
menunjukkan tren serupa, di mana proporsi anak dalam kategori BB masih cukup tinggi,
menandakan bahwa pemahaman terhadap konsep dasar bilangan belum merata. Lebih
lanjut, pada indikator kelima, seluruh anak tercatat berada pada kategori BB,
mengindikasikan bahwa aspek tersebut merupakan titik terlemah dalam keterampilan
berhitung mereka. Temuan ini memperlihatkan adanya kebutuhan mendesak akan
intervensi pembelajaran yang lebih efektif dan menarik, seperti pemanfaatan permainan
edukatif berbasis budaya lokal, guna membantu mengembangkan kemampuan kognitif
anak secara lebih menyeluruh.

Sutra et al. (Penerapan Permainan Tradisional Conghlak Untuk ....)
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Tabel 5. Nilai Statistk Pretest Kemampua.werhitung Angka Anak Usia Dini

No. Nilai (x) Rata-rata (x) (Xi- x) (Xi- x)°
1. 4 5.8 18 324
2. 7 5.8 28 7.84
3. 6 5.8 18 324
4, 6 5.8 18 324
5. 6 5.8 18 324
6. 6 5.8 18 324
7/} 6 5.8 18 324
8. 5 5.8 08 0,64
9. 7 5.8 28 7.84
10. 6 5.8 18 324
11. 6 5.8 18 324
12. 4 5.8 18 324

o Jumlah 69 . 22,6 45,48

Berdasarkan hasil analisis data pre-test yang dilakukan untuk menilai kemampuan
berhitung anak usia dini di TK Islamiyah Pontianak, diffgplch informasi bahwa skor
terendah adalah 4 dan skor tertinggi mencapai 7, dengan nilai rata-rata sebesar 5.8 dan
standar deviasi sebesar 2. Untuk rfjnahami tingkat pencapaian masing-masing anak
secara lebih rinci, data ini kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu rendah,
sedang, dan tifffei. Pengelompokan tersebut didasarkan pada pendekatan statistik yang
memanfaatkar§fjlai rata-rata dan standar deviasi sebagai acuan dalam menentukan batas
tiap kategori. Tujuan dari klasifikasi ini adalah untuk memberikan gambaran yang lebih
jelas mengenai persebaran kemampuan berhitung anak sebelum mereka menerima
perlakuan berupa penggunaan permainan congklak sebagai media pembelajaran yang
dirancang untuk mendukung peningkatan keterampilan kognitif secara menyenangkan dan
kontekstual .

Rendah 1 x< (p— 1.0{g))
x< (5,8 — 1.0(2))
x< (58 —2)
x< 3,8 = 4 (dibulatkan)
Sedang D(p—1,0(0)) = x < (p+ 1,0(5))

58-1,0(2) =x <58+ 1,0(2)
58—2=x<58+2
58=x<78
4 = x < B (dibulatkan)

Tinggi (xz (p+1.0(e)
x=58+10(2)
x=58+2
x = 7,8 = 8 (dibulatkan)

Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel, terlihat bahwa hasil post-test kemampuan
berhitung angka pada anak usia dini di TK Islamiyah Pontianak menunjukkan distribusi
yang didominasi oleh kategori sedang. Sebanyak 1 anak atau sekitar 8.3% berada dalam
kategori rendah, sementara 11 anak atau 91,6% termasuk dalam kategori sedang. Tidak
terdapat anak yang masuk dalam kategori tinggi, atau sebesar 0%. Meskipun sebagian
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besar peserta didik berada pada kategori sedang, hal ini menunjukkan adanya peningkatan

jika dibandingkan dengan hasil pre-test sebelumnya, meskipun peningkatan tersebut belum

sepenuhnya mencapai kategori tinggi secara kuantitatif dalam klasifikasi.

Untuk menentukan standar nilai dalam mengukur kemampuan pengenalan konsep
bilangan, digunakan perhitungan mean hipotetik. Dalam penelitian ini, nilai mean hipotetik
yang dijadikan acuan adalah sebesar 12.5. Nilai ini merepresentasikan standar teoretis atau
rata-rata ideal yang diharapkan dalam penguasaan kemampuan berhitung anak. Mean
hipotetik berfungsi sebagai patokan untuk menilai sejauh mana hasil post-test berada di
atag atau di bawah ekspektasi perkembangan kemampuan berhitung anak usia dini.

Hasil post-test menunjukkan rata-rata nilai sebesar 15.6, yang berarti lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai mean hipotetik 12.5. Perbedaan ini gencerminkan bahwa
sctelah diberi perlakuan berupa penggunaan permainan confak, kemampuan berhitung
anak mengalami peningkatan yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa
permainan tradisional congklak mampu memberikan stinfflus positif terhadap
perkembangan kognitif anak, khususnya dalam aspek berhitung. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan medifffipembelajaran berbasis permainan tradisional
memiliki pengaruh yang nyata dalam meningkatkan kemampuan berhitung angka pada
anak usia dini di TK Islamiyah Pontianak.

50
Pengaruh kemampuan berhitung angka sebelum dan sesuda menggunakan
permainan congklak pada anak usia dini di TK Islamiyah Pontianak

) Penerapan permainan tradisional congklak di TK Islamiyah Pontianak dilakukan
sebagai salah satu bentuk inovasi pembelajagF untuk meningkatkan kemampuan berhitung
anak usia dini. Kegiatan ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025
dengan melibatkan 12 anak kelas B sebagai subjek penelitian. Sebelum perlakuan
diberikan, anak-anak mengikuti kegiatan pretest untuk mengukur kemampuan berhitung
awal, terutama dalam hal membilang, mengenal jumlah, dan menghubungkan angka
dengan benda konkret. Setelah itu, dilakukan perlakuan berupa penerapan permainan
congklak dalam kegiatan pembelajaran.

Permainan congklak diterapkan secara terstruktur di dalam kelas dengan pendampingan
guru. Anak-anak bermain congklak secara berpasangan, di mana mereka diminta untuk
mengambil biji congklak dari lubang ke lubang sambil menghitung jumlah biji dengan
menyebutkan angka secara urut. Selain melatih kemampuan membilang, permainan ini
juga mengasah logika serta strategi anak dalam merencanakan gerakan agar d§3t
mengumpulkan biji terbanyak di rumah mereka. Guru juga memberikan pengarahan dan
aturan main yang harus dipatuhi oleh setiap anak, sehingga secara tidak langsung mereka
belajar mengikuti aturan, bersikap jujur, serta menerima hasil permainan dengan sportif.

Gambar 1. Permainan Tradisional Congklak dalam Kemampuan Berhitung
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Kegiatan ini dilakukan selama beberapa sesi dan berlangsung dalam suasana yang aktif,
menyenangkan, dan partisipatif. Anak-anak tampak sangat antusias mengikuti permainan
congklak, bahkan menunjukkan peningkatan semangat belajar yang sebelumnya kurang
terlihat dalam pembelajaran konvensional. Setelah seluruh sesi permainan selesai,
dilakukan posttest untuk mengukifj sejauh mana perkembangan kemampuan berhitung
anak setelah diberikan perlakuan. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dalam kemampuan berhitung bilangan, baik dalam membilang secara urut,

mengenali jumlah biji, hingga mengaitkan jumlah biji dengan angka. 7

Dengan demikian, penerapan permainan congklak di TK Islamiyah Pontianak terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak wusia dini sekaligus
memperfffghalkan mereka pada nilai-nilai budaya lokal. Selain aspek kognitif, permainan
ini juga memperkuat keterampilan sosial dan emosional anak melalui interaksi, kerja sama,
dan pengendalian diri saat bermain.

Kenfflhpuan berhitung sebaiknya mulai dikembangkan sejak usia Taman Kanak-Kanak,
karena pada masa ini anak Ffada pada tahap perkembangan yang strategis untuk mengenal
konsep Matematika. Anak usia TK sangat responsif terhadap rangsangan lingkungan, dan
rasa ingin tahunya yang tinggi akan berkembang optimal bila diberi stiffillasi serta
motivasi yang sesuai dengan tahap perkembangannya (Elis et al., 2020). Kemampuan
berhitung merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam §fifkembangan kognitif
anak usia dini. Salma & Wathon (2020) menjelaskan bahwa kemampuan berhitung
merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan kognitif anak usia dini. Pada
tahap ini, anak mulai mengenal konsep-konsep dasar matematika, seperti angka, jumlah,
dan urutan. Proses ini tidak hanya melibatkan kemampuan mengenal angka secara visual,
tetapi juga pemahaman mengenai hubungan antara angka dan jumlah benda. Anak usia
dini biasanya belajar berhitung melalui pengalaman langsung, seperti menghitung mainan,
menyusun balok, atau menghitung langkah saat berjalan. Aktivitas sederhana seperti ini
menjadi dasar penting dal embangun kemampuan berhitung yang lebih.

Kemampuan berhitung pada anak usia dini dapat dikembangkan secara optimal melalui
pendekatan yang menyenangkan dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Maharani &
Watini (2022) menjelaskan bahwa guru atau orang tua dapat menggunakan permainan
edukatif, ata@fjerita interaktif untuk memperkenalkan konsep matematika. Pendekatan
yang kreatif ini tidak hanya membantu anak memahami angff#} tetapi juga meningkatkan
minat dan rasa percaya diri mereka dalam belajar. Selain itu, lingkungan yang mendukung
dan responsif juga memainkan peran penting. Ketika anak merasa didukung dan dihargai
selama proses belajar, mereka cenderung lebih antusias dan bersemangat untuk mencoba
ha]@l baru.

@ Kegiatan bermain merupakan aktivitas utama dalam kescharian anak usia dini yang
tidak hanya menjadi hiburan, tetapi juga bagian penting dari kehidupan mereka. Anak-anak
memadukan bermain, belajar, dan bekerja sebagai satu kesatuan dalam pengalaman
hidupnya (Safira et al., 2023). Melalui bermain, mereka dapat mengeksplorasi dan
memahami dunia sekitar dengan cara yang alami dan menyenangkan. Aktigjas ini
memberikan kebahagiaan yang mendorong anak untuk terus mencari kesempatan bermain
kapan saja dan di mana saja. Hal ini sesuian dengan pendapat Cendana & Suryana (2021)
bahwa Kegiatan bermain merupakan aktivitas yang mendominasi keseharian anak-anak,
karena bagi mereka, bermain tidak hanya merupakan hiburan semata, tetapi juga bagian
penting dari kehidupan. Anak usia dini tidak membedakan antara bermain, belajar, dan
bekerja; Hal ketiga tersebut merupakan kesatuan yang menyatu dalam pengalaman hidup
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mereka. Aktivitas bermain memberikafg§ebahagiaan tersendiri bagi anak-anak, sehingga
mereka akan terus mencari kesempatan untuk melakukannya di mana pun dan kapan .

Kegatan bermain dapat menjadi metode yang efektif dalam mendukung proses
pembelajaran di Pendidikan Anak Usia Dini (RUD), terutama ketika diterapkan melalui
pendekatan saintifik. Dengan pendekatan ini, anak-anakfZidorong untuk mengembangkan
rasa ingin tahu, berpikir kritis, dan aktif mengeksplorasi lingkungan sekitar. Hal ini sejalan
dengan pendapat Maghfiroh (2020) yang menekankan bahwa dalam konteks pendidikan
bermain dapat menjffj metode yang sangat efektif terutama jika diterapkan melalui
pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran gZfembaga Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD). Pendekatan saintifik ini memungkinkan anak untuk mengembangkan rasa ingin
tahu, berpikir kritis, dan mengeksplorasi lingkungan sekitar secara aktif. Metode bermain
akan menjadi lebih optimal bila disampaikan melalui pendekatan tematik terpadu.
Pembelajaran berbasis tema ini tidak hanya membantu menanamkan konsep dasar
pengetahuan, tetapi juga memperkaya wawasan anak-anak melalui fakta-fakta menarik.
Selain itu, pendekatan ini membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan karena
tema yang digunakan relevan dengan kehidupan sehari-hari anak, sederhana, menarik, dan
sering kali muncul secara insidental, sehingga menambah daya tarik tersendiri dalam
pembelajaran mereka (:’\uﬁ& Sudaryanti, 2023).

Permainan tradisional memiliki peran penting dJam mendukung perkembangan sosial
dan budaya anak-anak serta masyarakat. Aktivitas ini tidak hanya menjadi sarana hiburan
yang sederhana, tetapi juga mencerminkan kearifan lokal dan nilai-nilai sosial yang
mendalam (Arifiyanti & Maharani, 2024). Permainan tradisional mengajarkan kreativitas,
mempererat hubungan antarindividu, dan menciptakan keharmonisan dalam lingkungan
sosial. Hal ini sejalan dengan pendapat Al Ningsih (2021) Permainan tradisional
merupakan aktivitas bermain yang berasal dari kearifan lokal dengan menggunakan bahan-
baha@fBederhana dan mencerminkan budaya khas masyarakat di berbagai daerah. Selain
itu, permainan tradisionalfjjuga dikenal sebagai permainan rakyat yang tidak hanya
berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga memiliki nilai-nilai sosial yang penting.
Aktivitas ini melibatkan kreativitas dan sering kali digunakan sebagai media untuk
mempererat hubungan antarindividu serta menjaga keharmonisan dalam lingkungan sosial.
Dengan memainkan permainan tradisional, anak-anak dan masyarakat dapat menikmati
hiburan yang sehat merawat sekaligus warisan budaya yang kaya makna.

Permainan tradisional memiliki sejumlah keunggulan yang tidak dimiliki oleh
E@mainan modern saat ini. Salah satn keunggulannya adalah kemampuannya untuk
memperkenalkan, melestarikan, dan meningkatkan kecintaan terhadap warisan budaya
bangsa yang sarat dengan nilai-nilai luhur. Dalam permainan tradisional, terdapat unsur
pendidikan budaya yang mengajarkan kepada anak-anak tentang kearifan lokal serta
norma-norma sosial yang diwariskan dari generasi ke generasi. Lebih dari sekadar
melestarikan budaya, permainan tradisional juga memberikan rasa kesenangan yang
mendalam bagi anak-anak, di mana kesenangan tersebut menciptakan suasana yang
mendukung perkembangan fisik, motorik, dan kognitif mereka. Rasa senang ini menjadi
pintu masuk yang baik untuk menumbuhkan semangat bglajar dan interaksi sosial yang
positif (Nurwahidah et al., 2021). Permainan tradisional memiliki peran yang signifikan
dalam membentuk karakter dan perkembangan anak secara holistik. Melalui permainan ini,
anak-anak dapat berinteraksi langsung dengan teman sebaya, menciptakan hubungan sosial
yang erat, serta mengembangkan kemampuan komunikasi dan kerja sama. Hal ini
didukung oleh pendapat (Syamsurrijal, 2020) yang menyatakan bahwa ketika bermain
permainan tradisional, anak-anak berinteraksi langsung dengan teman sebaya, menciptakan
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hubungan sosial yang erat dan pengalaman bermain yang lebih bermakna. Interaksi ini
tidak hanya nf§lyenangkan tetapi juga memperkuat kemampuan mereka dalam
berkomunikasi, bekerja sama, dan memahami emosi orang lain. Dengan demikian,
permainan tradisional tidak hanya berkontribusi pada perkembangan fisik motorik melalui
gerakan aktif, tetapi juga pada perkembangan sosial-emosional anak. Dalam konteks yang
lebih luas, permainan tradisional menjadi sarana penting untuk membangun karakter anak-
angk yang seimbang antara kecerdasan, kebugaran, dan nilai-nilai sosial yang kuat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan congklak terhadap
peningkatan kemampuan berhitung anak usia dini di TK Islamiyah Pontianak. Penggunaan
permainan congklak dipilih karena bersifat konkret, menarik, dan menyenangkan, sehingga
mampu meningkatkan minat belajar anak serta mempermudah pemahaman materi.
Pembelajaran yang melibatkan permainan memungkinkan anak-anak melihat dan
mengalami langsung konsep yang diajarkan, membuat mereka lebih mudah memahami
materi dibandingkgggghanya melalui penjelasan verbal (IHerawati, 2018). Hal ini sejalan
dengan pandangan bahwa belajar merupakan proses perubahan perilaku ke arah yang lebih
baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. Selama proses gihelitian, terlihat
perubahan positif pada siswa—dari yang semula kurang tertarik dan belum memahami
materi, menjadi lebih semangat dan mampu mengikuti pembelajaran dengan lebih baik
berkat bagtian media permainan.

Data hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada hasil
belajar siswa setelah diterapkan permainan congklak. Sebelum perlakuan (pretest), nilai
siswa berkisar antara 4 hingga 7, sedangkan setelah perlakuan (posttest), nilai meningkat
dengan rentang antara 14 hingga 16. Hasil uji-t juga memperkuat temuan ini, dengan nilai
sebesar 36,151, jauh Iih tinggi dari nilai kritis 2,228 pada taraf signifikansi 5% dengan
derajat kebebasan 10. Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima, yang berarti terdapat
hubungan positif dan signifikan antara penggunaan permainan congklak dan kemampuan
berhitung anak usia dini. Meskipun hasilnya menjanjikan, perlu diperhatikan bahwa
pengembangan sarana dan prasarana pendukung permainan tradisional masih diperlukan
gar implementasi pembelajaran berbasis budaya ini dapat berjalan lebih optimal (Maulina
et al., 2024).

4. Kesimpulan

[P} Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
permainan congklak memberikan dampak positif terhadap peningkdfg} kemampuan
berhitung anak usia dini di TK Islamiyah Pontianak. Permainan ini tidgjhanya
mempermudah anak dalam memahami konsep angka dan berhitung, tetapi juga membuat
proses pemllajaran menjadi lebih menarik, menyenangkan, dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak usia dini. Selama kegiatan pembelajaran, siswa tampak
lebih aktif, fokus, dan antusias saat bermain sekaligus belajar melalui media congklak
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional tanpa media permainan.

Sebagai saran, pendidik dapat mempertimbangkan untuk lebih sering menggunakan
permainan tradisional seperti congklak sebagai bagian dari strategi pembelajaran,
khususnya dalam mengembangkan aspek kognitif anak. Sekolah juga diharapkan
mendukung penyediaan sarana dan prasarana permainan edukatif yang berbasis budaya
lokal agar kegiatan belajar mengajar menjadi lebih efektif dan bermakna. Selain itu, guru
perlu terus berinovasi dalam merancang pembelajaran yang interaktif agar dapat
menciptakan lingkungan belajar yang mendorong perkembangan anak secara menyeluruh.

Sutra et al. (Adaptasi Proses Pembelajaran Untuk Siswa Inklusif ....)




112 Jumnal Caksana: Pendidikan Anak Usia Dini E-ISSN 2622-0547
Vol. 8, No. 1, Juni 2025, pp. 101-113 P-ISSN 2621-9859

Daftar Pustaka

Al Ningsih, Y. R. (2021). Manfaat Permainan Tradisional Bola Bekel terhadap
Perkembangan Anak Usia Dini. Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan
Anak Usia Dini, 8(1), 69-76.

Anggreni, M. A., Fachrurrazi, A., Pgri, U., & Buana, A. (2025). Revitalisasi Kearifan
Lokal Untuk Membangun Identitas Budaya Pada Anak Usia Dini. Zaheen : Jurnal
Pendidikan, Agama Dan Budaya, 1(1), 172-187.

Arifiyanti, N., & Maharani, O. (2024). Pengembangan Kemampuan Motorik dan Sosial
Emosional Anak Usia Dini Menggunakan Permainan Tradisional. Jurnal Pendidikan
Anak, 13(1), 114-125.

Atmojo, I. R. W, Matsuri, Chumdari, Adi, F. P., Roy Ardiansyah, & Saputri, D. Y. (2024).
Optimalisasi Permainan Tradisional Nusantara bagi Guru SD di Indonesia. 7(3),
842-850.

Aulia, D., & Sudaryanti, S. (2023). Peran Permainan Tradisional dalam Meningkatkan
Sosial Emosional Anak Usia Dini. Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini,
7(4), 4565-4574. https://doi.org/10.31004/0bsesi.v7i4. 4056

Cendana, H., & Suryana, D. (2021). Pengembangan Permainan Tradisional untuk
Meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini. Juwrnal Obsesi: Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini, 6(2), 771-778. https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i2.1516

Elis, A, Sutrisno, S., & Maulina, I. (2020). Peningkatan Kemampuan Berhitung Permulaan
Pada Anak Usia 4-5 Tahun Melalui Fishing Game Di Tk Pertiwi Dinas Perkebunan
Pontianak. Edukasi: Jurnal Ilmiah Pendidikan Anak Usia Dini, 7(2), 44-52.
https://doi.org/10.29406/jepaud.v7i2.2001

Fydarliani, D., Muslihin, H. Y., & Mulyadi, S. (2021). Permainan Congklak dalam
Menstimulasi Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini. JCE (Journal of Childhood
Education), 5(1), 214 https://doi.org/10.30736/jce.v5i1 499

Herawati. (2018). Memahami Proses Belajar Anak. Jurnal UIN Ar-Raniry Banda Aceh,
4(1),27-48.

Maghfiroh, Y. (2020). Peran Permainan Tradisional dalam Membentuk Karakter Anak
Usia 4-6 Tahun. Jurnal Pendidikan Anak, o(1), 01-09.
https://doi.org/10.23960/jpa.v6n2.20861

Maharani, D., & Watini, S. (2022). Implementasi Model ATIK dalam Mengembangkan
Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini TKIT AL Wildan Bekasi. JIIP - Jurnal
limiah llmu Pendidikan, 5(2), 662-667. https://doi.org/10.54371/jiip.v512 480

Maulina, I., Herawati, H., & Wihartati, I. (2024). Analisis Penerapan Permainan
Tradisional Engklek Pada Anak Usia Dini. Pendas: Jurnal Ilmiah ..., 09(01), 4839—
4857.

Nurlailah, R. (2022). Pengaruh Permainan Jejak Kaki terhadap Kemampuan Motorik Kasar
Anak Usia 5-6 Tahun di TK Mandiri Pitue. Indonesian Journal of Early Childhood:
Jurnal Dunia Anak Usia Dini, 4(1), 281. https://doi.org/10.35473/ijec.v4il .1315

Nurwahidah, Maryati, S., Nurlaela, W., & Cahyana. (2021). Permainan Tradisional

Sebagai Sarana Mengembangkan Kemampuan Fisik Motorik Anak Usia Dini. PAUD
Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(2), 49-61.

Sutra et al. (Penerapan Permainan Tradisional Conghlak Untuk ....)




E-ISSN 2622-0547 Jumal Caksana: Pendidikan Anak Usia Dini 113
P-ISSN 2621-9859 Vol. 8, No. 1, Juni 2025, pp. 101-113
N

https://doi.org/10.31849/paud-lectura.v4i02.6422

Rahmawati, I. Y., Wahyudi, W., Cahyono, H., & Fadlillah, M. (2022). APE Tradisional:
Penanaman Rasa Cinta Tanah Air Berbasis Etnomatematika pada Anak Usia Dini.
Jurnal  Obsesi:  Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6(6), 7T058-7068.
https://doi.org/10.31004/0bsesi.v6i6.3512

Safira, N., Amalyah, R., Gusmaniarti, G., Pratiwi, A. E., & Manu, D. (2023). Implementasi
Permainan Edukatif Berbasis Budaya Lokal untuk Mengenal Konsep Bilangan Pada
Anak Usia 5-6 Tahun di TK IT Harum Kota Surabaya. Education Journal : Journal
Educational Research and Development 7(1), 73-82.
https://doi.org/10.31537/ej.v711.979

Sahrunayanti, S., Dema, M., & Wahyuningsih, W. (2023). Pemanfaatan Media Permainan
Congklak dalam Meningkatkan Kemampuan Berhitung Siswa. Jurnal Penelitian
Inovatif, 3(2), 433—446. https://doi.org/10.54082/jupin.1 82

Salma, Z., & Wathon, A. (2020). Peran Permainan Dakon Terhadap Kemampuan
Berhitung di TK Darma Wanita Gampeng. Sistim Informasi Managemen, 3(2), 1-14.

Syamsurrijal, A. (2020). Bermain Sambil Belajar: Permainan Tradisional Sebagai Media
Penanaman Nilai Pendidikan Karakter. ZAHRA: Research and Tought Elementary
School of Islam Journal, 1(2), 1-14. https://doi.org/10.37812/zahra.v1i2.116

Wahyuni, S., Salama, N., & Taslim. (2020). Pengaruh Permainan Tradisional Congklak
Terhadap Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini. Jurnal Riset Golden Age PAUD
UHO, 3(3).

Sutra et al. (Adaptasi Proses Pembelajaran Untuk Siswa Inklusif ....)




10. Rona Pelangi Sutra.doc

ORIGINALITY REPORT

29, 266 21«

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

/%

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

repositori.uin-alauddin.ac.id

Internet Source

3%

repository.uinsu.ac.id

Internet Source

3w

www.neliti.com

Internet Source

2%

oj.lapamu.com 1
Internet Source %
ojs.uho.ac.id /1
Internet Source %
H baixardoc.com 7
Internet Source %
journal.univetbantara.ac.id /1
Internet Source %
B minorityhf.org /1
Internet Source %
n repository.radenintan.ac.id <
Internet Source %
Submitted to Universitas Jenderal Soedirman <*
Student Paper %
obsesi.or.id ’
Internet Source < %
. . p
Lintang Nawang Andary, Indra Yeni. <1

"Efektivitas Permainan Tradisional Congklak



terhadap Kemampuan Berhitung Anak di
Taman Kanak-kanak Telkom Padang", Asian
Journal of Early Childhood and Elementary
Education, 2025

Publication

www.slideshare.net
Internet Source <1 %
Submitted to Universitas Pendidikan <1 o
Indonesia °
Student Paper
badanpenerbit.or *
Internet SoE)rce g < %
aruda.kemdikbud.go.id /
%ternet Source g < %
Adela Tsamrotul Fikriyah, Suyadi Suyadi, < o
Ichsan Ichsan. "Pemanfaatan Asmaul Husna 0
Sebagai Media Pengembangan Kemampuan
Numerasi Anak Usia Dini", Jurnal Anak Usia
Dini Holistik Integratif (AUDHI), 2025
Publication
text-id.123dok.com
Internet Source <1 %
www.obsesi.or.id
Internet Source <1 %
zombiedoc.com
Internet Source <1 %
repository.upi.edu
Integet Sourcey p <1 %
ejurnalmalahayati.ac.id
In-'!ernet Source y <1 %
media.neliti.com
Internet Source <1 %




a0och? <Tw
ournaLheacie <Ty
§taerrntjtczi.rgstekbrin.go.id < %
Al obsestorid <Ty
posppyacd <Tw
I(E]Itce)r\:\étnsIocz:'?eol.garuda.kemdikbud.go.id < %
hosonatacie <Tu
1ok com <Tw
SIS ny-acd <Tw
ona] srudentuny.acie <1
journatun-acie <1
s A <T
i ppcom <1
Azlin Atika Putri. "Kegiatan Montase dalam <1 %

Meningkatkan Kecerdasan Visual Spasial Anak
Usia Dini", Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan
Anak Usia Dini, 2021

Publication



Nina Veronica, Ratno Abidin. "Penggunaan TIK
Berbasis Video Animasi dengan Metode Show

Shofia Nursaadah, Teti Ratnasih, Nano <1 o

Nurdiansah. "Pengaruh Permainan Lego °

Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Usia

Dini Pada Kelas A Di Ra Al-Kautsar Kota

Banjar", JIEEC (Journal of Islamic Education for

Early Childhood), 2025

Publication

Winna Dharmayanti, Dini Oktarika. "ANALISIS <1 o

EFEKTIVITAS PENGEMBANGAN MOBILE °

LEARNING DI SMK NEGERI 1 SADANINANG",

VOX EDUKASI: Jurnal lImiah [Imu Pendidikan,

2025

Publication

core.ac.uk ’
Internet Source < %

ejournal.unsub.ac.id ’
Ingernet Source < %

eprints.umsida.ac.id /
IntFe)rnet Source < %

repository.umpalopo.ac.id /
Interr)net Sourcey p p < %

repository.unja.ac.id ’
Inteﬁet Sourcey J < %

www.scribd.com “
Internet Source < %
Desi Setiyadi, Hartono Hartono, Fathur < o

Rokhman, Wagiran Wagiran. JTIEE (Journal of ’

Teaching in Elementary Education), 2024

Publication
Nurul Afifah, Aristiana Prihatining Rahayu, <1 %



And Tell pada Perkembangan Bahasa Anak",

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia
Dini, 2023

Publication

Siti Julaiha, Akhmad Ramli, Venny Oktaviany, <1 o
Sudadi Sudadi, Lina Revilla Malik, H. Chairul 0
Anwar. "Analisis Pengaruh Manajemen
Pendidikan Terhadap Motivasi Belajar Pada
Anak Usia Dini", Jurnal Obsesi : Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini, 2023
Publication
a-research.upi.edu

Internet Source p <1 %
ecampus.bungabangsacirebon.ac.id '

InternetSE))urce g g < %
es.scribd.com /

Internet Source < %
journal.unpas.ac.id ’

JInternetSource p < %
jurnal.untan.ac.id ’

JInternetSource < %
lailatulkhusnulkhotimah317.blogspot.com /

Internet Source < %

ublikasi.unitri.ac.id /

IE?ternetSource < %
repository.uin-malang.ac.id /

InteaetSourcey < %
www.prestasiglobal.id /

InternetSFo)urce < %

www.sdn35bandaaceh.sch.id <’
Internet Source %




Asyraf Dhia Pratama, Wahyu Setia

. : S < |l %
Kuscahyaning Putri. "Studi Literatur:
Pengaruh Media Pembelajaran Permainan
Tradisional Terhadap Hasil belajar Siswa",
Citius : Jurnal Pendidikan Jasmani, Olahraga,
dan Kesehatan, 2024
Publication

E Farhatin Masrurah, Khulusinniyah <1 o
Khulusinniyah. "PENGEMBANGAN FISIK ’
MOTORIK ANAK USIA DINI DENGAN BERMAI",
Edupedia, 2019
Publication
Fauziah, Sholikhatun Nurul. "Pembiasaan 1

| <1w
Read Aloud Terhadap Keterampilan Bahasa
Reseptif Anak Usia Dini di Ra Diponegoro 139
Pasiraman Kidul, Pekuncen Banyumas",
Universitas Islam Negeri Saifuddin Zuhri
(Indonesia)
Publication

Haerunnisah, !\/Iusllm,.Hermans.y.ah. <1 %
"Implementasi Permainan Tradisional Ular
Naga Dalam Mengembangkan Sikap Prososial
Pada Anak Usia 5-6 Tahun", JURNAL ARMADA
PENDIDIKAN, 2025
Publication

Idi Warsah, Ruly Morganna, Berliani Aslam <1 %

Alkiromah Warsah, Bizikrika Hably Hudaya
Warsah. "Self-Efficacy and Moral Education in
Enhancing the Moral Development and Social
Intelligence of Muslim Adolescents", Islamic
Counseling: Jurnal Bimbingan Konseling Islam,
2024

Publication




Nofianti, Farhati Riska. "Implementasi <1 y
Program Kewirausahaan Bagi Anak Usia Dini °
di KB Khalifah Purwokerto", Universitas Islam
Negeri Saifuddin Zuhri (Indonesia)
Publication
Santi, Kurniasih. "Pengasuhan Orang Tua <1 o
Milenial Dalam Pencegahan Stunting Pada °
Anak Usia Dini di Raudhatul Athfal Kecamatan
Cilongok", Universitas Islam Negeri Saifuddin
Zuhri (Indonesia)
Publication
dedensuryanto.blogspot.com /
E Internet Sourcey g p < %
digilib.uinkhas.ac.id ’
Integrnet Source < %
docplayer.info ’
m InternESozce < %
dspace.gazi.edu.tr /
m Inter[aet Sour%e < %
ejournal.unib.ac.id /
In“!ernet Source < %
eprints.unm.ac.id ’
IntErnet Source < %
humasresbeltim.blogspot.com ’
Internet Source g p < %
igcapsa303.net /]
IngterneE)Source < %
[-cup.or /]
JIn‘cerneptSourge < %
journal.stkipsubang.ac.id ’
-Ilnternet Source p g < %




jurnal.fkip.unila.ac.id

Internet Source < %
jurnal.stki ritulungagung.ac.id /
JInternetSource ppg g g g < %
jurnaltarbiyah.uinsu.ac.id 1
Internet Source < %
murhum.ppjpaud.or /
InternetSourceppJp g < %
repositorio.uta.edu.ec 4
E IntelrjnetSource < %
repository.bungabangsacirebon.ac.id ’
InteﬁletSourcey g g < %
repository.iainbengkulu.ac.id ’
Intel?netSourcey g < %
repository.uinjkt.ac.id /
InteﬁetSourcey J < %
www.researchgate.net /]
Internet Source g < %
Luluk Asmawati. "Peran Orang Tua dalam <1 o
Pemanfaatan Teknologi Digital pada Anak °
Usia Dini", Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan
Anak Usia Dini, 2021
Publication
journal.uinsgd.ac.id
m JIn‘cernetSource g <1 %
Adisti Yuliastrin, Deska Indri Yani, Rian <1 o
0

Vebrianto. "Development of Assessment
Instruments for Scientific Literacy Skills Tests
for VII Grade Junior High School Students on
Global Warming Material", JURNAL
PENDIDIKAN MIPA, 2025

Publication



Herliana Cendana, Farida Mayar.
"Pengembangan Video Interaktif Bermain
Congklak Terhadap Kemampuan Berhitung
Anak", Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini, 2023

Publication

<1%

m Minarwati Minarwati, Budi Rahardjo,
Robingatin Robingatin. "ANALISIS PERAN
GURU DAN ORANG TUA DALAM
PEMBELAJARAN ANAK USIA DINI DI TK AL
KAUTSAR SAMARINDA", SMART KIDS: Jurnal
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 2020

Publication

<1%

Exclude quotes On Exclude matches Off

Exclude bibliography  On



